BAB IV

PENUTUP

a. Kesimpulan

Pengembangan  pariwisata di Desa saga berdampak secara positif
terhadap pendapatan masyarakat. Peningkatan pendapatan terjadi pada berbagai
bidang mata pencaharian masyarakat seperti pedagang, pekerja jasa pariwisata dan
sebagainya.Pengembangan pariwisata di Desa saga juga banyak membuka
peluang baru bagi masyarakat untuk mendapat penghasilan tambahan selain dari
sektor pertanian. “Sedikit demi sedikit warga merasakan dampak manfaat yang
dirasakan. Manfaat yang dirasakan seperti pemilik usaha mikro kecil(kios), usaha
kerajinan, pemandu wisata dan juga pelancar perjalanan( ojek) bisa sedikit demi
sedikit menambah penghasilan atau perekonomian. Masyarakat desa Saga

menyadari bahwa pariwisata itu bisa menghasilkan selain dari pada pertanian”.

Pembangunan prasarana wisata yang mempertimbangkan kondisi dan lokasi
akan meningkatkan aksesbilitas suatu objek wisata yang pada gilirannya akan dapat
meningkatkan daya tarik objek wisata itu sendiri. Dalam melaksanakan pembangunan
prasarana wisata diperlakukan koordinasi yang mantang antara instansi terkait
bersama dengan instalasi pariwisata di berbagai tingkatan. Dalam pembangunan
prasarana pariwisata pemerintah lebih dominan karena pemerintah dapat mengambil
manfaat ganda dari pembangunan tersebut, seperti untuk meningkatkan arus
informasi, arus lalu lintas ekonomi, arus mobilitas manusia antara daerah dan
sebagainya yang tentu saja dapat meningkatkan kesempatan berusaha dan bekerja.
Yang dimaksud dengan prasarana adalah semua fasilitas yang memungkinkan proses

perekonomian, dalam hal ini adalah sektor pariwisata dapat berjalan dengan lancar



sedemikian rupa, sehingga dapat memudahkan manusia untuk memenuhi
kebutuhannya. Jadi fungsinya adalah melengkapi sarana kepariwisataan sehingga
dapat memberikan pelayanan sebagaimana mestinya. Prasarana pariwisata adalah
semua fasilitas utama atau dasar yang memungkinkan sarana kepariwisataan dapat

hidup dan berkembang dalam rangka memberikan pelayanan kepada para wisatawan.

peningkatan kemampuan masyarakat di desa saga di lihat dari keberhasilan
usaha yang disumbangkan oleh kerja keras, dedikasi, dan komitmen terhadap kualitas

kemampuan yang ada di masyarakat desa.

Pengembangan Desa saga berkontribusi positif terhadap peningkatan
penghasilan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat
pengembangan Desa saga yang dapat dirasakan secara langsung oleh warga
berupa peningkatan omzet penjualan bagi masyarakat yang berdagang, serta

penghasilan tambahan bagi masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata.

pendidikan non formal sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan
melalui pengurangan pengangguran, karena di lihat dari data di atas dapat di
simpulkan dengan privat bahasa asing dan pelatihan keterampilan tenun ikat
masyarakat bisa pergunakan privat bahasa asing sebagai quide dan dalam
pelatihan keterampilan tenun ikat masyarakat juga bisa menjadi pelatih apa bila
ada turis yang mau belajar tenun ikat. Dari data tersebut masyarakat atau pemuda
pemudi bisa memanfaatkan pendidikan non formal sebagai lapangan pekerjaan.

b. Saran
e Untuk masyarakat desa diusahakan perlu adanya kontribusi terhadap
peningkatan pendapatan desa dalam rangka pengembangan pariwisata

yang dilakukan, perlu penambahan kesempatan kerja pada sektor



pengembangan wisata. Pengembangan wisata adat menimbulkan
dampak positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat desa saga
dan juga pemanfaatan sumber daya yang dihasilkan akan sesuai dengan
tujuan yang diinginkan.

e Untuk pemerintah agar lebih berperan aktif dalam pembangunan sarana
prasaranan di wisata adat desa saga kecamatan Detusoko kabupaten

Ende guna melancarkan semua pembangunan yang ada.
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